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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium parasitologi ditemukan 

adanya telur cacing tambang pada feces pasien rawat jalan sebanyak 9 

(18%) sampel yang positif terinfeksi cacing tambang dan 41 (82%) sampel 

yang negatif atau tidak terinfeksi cacing tambang.  

 

5.2  Saran 

Bagi analis laboratorium disarankan apabila pada pemeriksaan dengan 

metode langsung tidak ditemukan parasit, maka dapat dilakukan 

pemeriksaan secara tidak langsung dengan metode pengapungan dan 

pengendapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

P-2 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Anonim. 2012.nematoda usus, (Online), (http://animalcentral.net/blog/what-every-
owner-should-know-about-hookworms-%E2%80%93/, diakses 28 Maret 
2013). 

Brown, H. W. 1983. Dasar Parasitologi Klinis. Jakarta: PT. Gramedia. 

Gandahusada, Prib adi, W dan Ilahude, H. D. 1988.Parasitologi Kedokteran. 
Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.  

Gandasoebrata. 2001. Penuntun Laboratorium Klinik. Jakarta: Dian Rakyat. 

Garcia, L. S dan Bruckner. 1996. Diagnosa Parasitologi Kedokteran. Jakarta: 
EGC. 

Hadidjaja, P. 1990. Penuntun Laboratorium Parasitologi Kedokteran. Jakarta: 
Balai Penerbit Fakultas Kedokteran UI. 

Irianto, K. 2009. Berbagai Penyakit yang Mempengaruhi Kesehatan Manusia. 
Bandung: CV. Yrama Widya.  

Natadisastra, D dan Agoes, R. 2009.Parasitologi Kedokteran Ditinjau dari 
OrganTubuh yang Diserang. Jakarta: EGC. 

Noerhajati. 1978. Beberapa Segi Infeksi Cacing Tambang di Yogyakarta, 
Indonesia. 

Prianto J., Tjahaya P.U., Darwanto. 2002. Atlas Parasitologi Kedokteran. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. (Hal. : 3-6) 

Soedarmo, S. S. P., Garna, H., Hadinegoro, S. R. S dan Satari, C. H . 2008. 
Buku Ajar Infeksi dan Pediatri Tropis. Edisi Kedua. Jakarta: Bagian Ilmu 
Kesehatan Anak FKUI. 

Soedarto, DTMH. 1990. Penyakit - Penyakit Infeksi di Indonesia. Penerbit Widya. 
Jakarta: Medika. 

Soedarto, DTMH. 1991. Helmintologi Kedokteran. Jakarta: EGC. 

Soejoto dan Soebari. 1996. Parasitologi Medik Jilid 1 (Protozoologi dan 
Helmintologi). Akademi Analis Kesehatan Surakarta. 

Soejoto dan Soebari. 1996. Penuntun Praktikum Parasitologi Medik. Surakarta: 
Departemen Kesehatan RI. 

Yamaguchi, T. 1992. Atlas BerwarnaParasitologi Klinik. Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. 

Zaman, V., Keong, L. H., Rukmono, B., Oemijati, S dan Pribadi, W. 
1998.BukuPenuntun Parasitologi Kedokteran. Bandung: IKAPI Jabar.  

http://animalcentral.net/blog/what-every


 
 

L-1 
 

Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran2. Surat Pengantar Penelitian  
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Lampiran 3. Komposisi Pembuatan Larutan 

 

1. Larutan Lugol Iodine 

a. Kristal KI 10 gr 

b. Kristal Iodium 5 gr 

c. Aquadest ad 100 ml 

Disimpan dalam botol gelap 

 

2. Larutan NaCl 0,85% 

a. Krisatal NaCl 0,85 gr 

b. Aquadest ad 100 ml 

 

3. Larutan Eosin 2% 

a. Kristal Eosin 2 gr 

b. Aquadest ad 100 ml 
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